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Bicara Vaksinasi Covid-19

Kementerian Kesehatan,

Siti Nadia Tarmizi meng-

ingatkan Anda tak kendor

menerapkan protokol kese-

hatan termasuk melepas

masker walau hanya satu

menit. Sebab menurutnya,

peningkatan kasus yang sa-

ngat signifikan yakni akibat

lengahnya protokol kese-

hatan ditambah mobilitas ki-

ta yang tinggi.

"Foto bersama cuma 1

menit buka masker, padahal

ada satu hal yang selalu

mengintai kita kalau kita

lengah," ujar dia dalam

acara webinar bertajuk

"Hoaks, Fakta, Sains,

Pejuang Isoman Covid-19,

Sabtu (7/8).

Bukan hanya perlu taat

mengenakan masker terma-

suk saat berada di luar

rumah, masyarakat juga di-

ingatkan tetap rajin mencuci

tangan, menjaga jarak, men-

jauhi kerumunan dan me-

ngurangi mobilitas demi

mencegah terkena Covid-19

dan tidak berkontribusi pa-

da peningkatan kasus di ma-

syarakat.

Menurut Nadia, lonjakan

kasus Covid-19 beberapa bu-

lan lalu, antara lain akibat

tingginya mobilitas orang-

orang dan mulai lengahnya

mereka pada prokotol kese-

hatan seperti tak lagi menja-

ga jarak satu meter dalam

berkegiatan seperti rapat,

berkerumun di pesta

pernikahan yang tidak ter-

dapat aturan pembatasan

jumlah tamu dan makan di

restoran beramai-ramai.

"Masyarakat kendor de-

ngan protokol kesehatan.

Restoran ramai kembali,

mulai makan bukan hanya

bersama keluarga tetapi

bersama teman-teman, ra-

pat tanpa protokol kese-

hatan jaraknya sudah tidak

1 meter lagi," kata dia.

Di sisi lain, berbeda dari

tahun lalu, saat ini muncul

berbagai varian virus akibat

mutasi yang terjadi, salah

satunya varian Delta. Varian

ini lebih cepat menular de-

ngan risiko penularan 60

persen lebih tinggi dari vari-

an Alfa atau virus aslinya

(yang berasal dari Wuhan,

China).

Varian Delta juga mening-

katkan jumlah kasus yang

membutuhkan perawatan,

menurunkan efektivitas

vaksin walau sampai saat ini

vaksin-vaksin yang ada

masih efektif melawan virus

termasuk varian Delta. "Va-

rian Delta juga lebih cepat

menular di antara anak-

anak sekolah, CT Value lebih

rendah kalau positif 16, 20

padahal sebelumnya 25, 30,

32," tutur Nadia.

Munculnya varian baru

SARS-CoV-2 ini akibat se-

makin banyaknya infeksi pa-

da suatu populasi yang ke-

mudian meningkatkan keja-

dian mutasi virus. "Perlu di-

perhatikan juga, kalau se-

makin banyak infeksi yang

muncul, maka mutasi virus

akan semakin meningkat.

Makanya varian Delta

muncul karena begitu

banyak infeksi yang terjadi

di India, akhirnya menim-

bulkan varian atau virus

baru yang berbeda dari virus

aslinya (dari China)," kata

Nadia. (Ati/Ant)-f

JAKARTA(KR)  - Ketua

MPR RI Bambang Soesatyo

mengatakan bahwa ku-

rangnya nasionalisme pada

generasi milenial dapat

menjadi ‘bom waktu’ bagi

Indonesia. Pernyataan ter-

sebut disampaikannya un-

tuk menanggapi hasil sur-

vei Centre for Strategic and

International Studies

(CSIS) yang mencatat bah-

wa masih ada sekitar 10

persen generasi milenial

yang setuju untuk meng-

ganti Pancasila dengan ide-

ologi lain.

”Jika tidak disikapi de-

ngan hati-hati dan bijak-

sana, akan menjadi 'duri

dalam daging' dalam pem-

bangunan wawasan ke-

bangsaan. Bahkan dapat

menjadi 'bom waktu' yang

* Bersambung hal 10 kol 3

YOGYA (KR) - Penerapan Pember-

lakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) level 4 perlu diimbangi komitmen

masyarakat dalam penegakkan protokol

kesehatan. Termasuk saat momentum hari

libur nasional. Oleh karena saat ini kebi-

jakan PPKM masih diberlakukan dan ke-

naikan kasus harian masih fluktuatif.

Satpol PP DIY meminta warga masyarakat

untuk mengurangi mobilitas.

"Meski minggu depan ada libur nasional,

kami tidak ada persiapan khusus. Ada atau

tidak momentum libur nasional pengawas-

an termasuk di objek wisata tetap kami

lakukan. Bahkan, khusus untuk objek

wisata sejak 3 Juli sudah dijaga Satlinmas

Reacue Istimewa. Walaupun begitu kami

tetap menganjurkan masyarakat  mene-

gakkan prokes dan mengurangi mobilitas,"

kata Kepala Satuan Polisi (Satpol) PP DIY,

Noviar Rahmat, Sabtu (7/8).

Noviar mengatakan, dalam PPKM level

4 ada sejumlah pelonggaran, tapi tetap ada

pengawasan terhadap tempat usaha mau-

pun fasilitas publik. Semua itu dilakukan

dengan harapan poin-poin dalam PPKM

level 4 bisa diterapkan. Begitu pula dengan

pengawasan terhadap peningkatan mobili-

tas di pemukiman yang dalam waktu ter-

akhir cenderung meningkat.

Kabag Humas Biro Umum, Humas dan

Protokol Setda DIY Ditya Nanaryo Aji me-

nyatakan, kasus sembuh di DIY terus

bertambah sebanyak 2.116, sehingga  total

kesembuhan menjadi 87.640 kasus. Na-

mun, kasus terkonfirmasi Covid-19 baru

juga masih tinggi mencapai 1.378, sehingga

total menjadi 128.487 kasus di DIY. "Kasus

kematian masih tinggi, bertambah 83 ka-

sus, sehingga total kasus meninggal men-

capai 3.848," katanya.

Ditya menuturkan kenaikan kasus ter-

konfirmasi harian di DIY ini tinggi dengan 

* Bersambung hal 10 kol 1
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● SELAMA pandemi

Covid-19, saya mengikuti

proses pembelajaran de-

ngan daring. Namun saya

tetap diberi uang saku oleh

Ibu setiap hari. Uang jajan

tidak saya pergunakan un-

tuk jajan karena saya tidak

keluar dari rumah, tetapi

saya tabung menggunakan

celengan di rumah. Padahal

sudah sekitar dua tahun ti-

dak ada pembelajaran tatap

muka. Lumayan juga uang

jajan yang masuk tabun-

gan, meskipun ada yang

krincing. (Haura Arzaqi

Wijayantri, Kelas XI IPS 3

SMAN 2 Purworejo, Jalan

Bandung Selis Kutoarjo

54212)-f

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

Melalui Transfer

105 Mukhammad Maimun  . . . . 50,000.00 

106 Hamba Allah  . . . . . . . . . . . . 49,656.00 

JUMLAH  . . . . . . . . . . . . . . . Rp           99,656.00

s/d 06  Agst  2021  . . . . . . . . Rp 492,015,000.00 

s/d 07  Agst  2021  . . . . . . . . Rp 492,114,656.00 

(Empat ratus sembilan puluh dua juta seratus

empat belas ribu enam ratus lima puluh enam rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasio-

nal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

http://www.krjogja.com  

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

Saat Libur Tetap Dianjurkan Kurangi Mobilitas KURANGNYA NASIONALISME PADA MILENIAL

Jadi Bom Waktu bagi Indonesia

KR-Surya Adi Lesmana

Pengunjung berfoto dengan tetap bermasker di per-

bukitan Dawangsari Sambirejo Prambanan.

HARAPAN BARU

MALIOBORO:

Malioboro Yogya 

kembali menggeliat

saat akhir pekan,

Sabtu (7/8). Usai sepi

total akibat

pemberlakuan PPKM,

Malioboro mulai

tampak adanya

peningkatan jumlah

kunjungan. Hadirnya

wisatawan menjadi

harapan baru bagi

para pedagang karena

akan berdampak

pulihnya 

perekonomian.

PENUTUPAN OLIMPIADE TOKYO 2020

Hari Ini Penentuan Juara
TOKYO (KR) - Penyelenggaraan Olimpiade Tokyo

2020 yang mempertandingan  37 cabang olahraga de-

ngan 339 nomor pertandingan plus 5 cabor baru akan

berakhir  Minggu (8/8) sore ini, sekaligus akan di-

adakan acara penutupan. Namun untuk menentukan

negara yang akan keluar sebagai juara umum masih

ditentukan hari ini sebelum acara penutupan, karena

masih ada sejumlah cabor yang akan dipertand-

ingkan.

Negeri Tirai Bambu  China berpeluang menjadi

juara umum untuk yang kedua kalinya. Sebelumnya,

pada Olimpiade Beijing 2008 China selaku tuan

rumah sukses  menjadi juara umum untuk pertama

kalinya dengan mengumpulkan 51 emas, 21 perak

dan 28 perunggu. Kontingen tuan rumah Jepang un-

tuk sementara bercokol di peringkat ketiga klasemen

perolehan medali, dengan 24 emas, 12 perak dan 16

perunggu. 
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